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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh indeks bentuk telur terhadap
fertilitas, daya tetas dan bobot tetas telur ayam sensi. Bahan yang digunakan adalah telur.ayam
sensi sebanyak 90 butir yang diperoleh dari peternakan unggas Alisa Farm, Desa Alebo
Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan. Telur yang terkumpul dengan jumlah minimal
90 butir yang terdiri atas 30 butir bentuk telur bulat (BB), 30 butir bentuk telur normal (BN) dan
30 butir bentuk telur lonjong (BL). Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan dan 6 ulangan
dengan total 18 satuan perlakuan. Alat pendukung penelitian ini antara lain mesin tetas otomatis
dengan kapasitas 100 butir, jangka sorong, timbangan digital dengan ketelitian 0,001 g, nampan,
alat tulis dan kamera. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan dan 6 ulangan. dengan tiga kelompok perlakuan indeks bentuk telur, yaitu normal (70-
75%), bulat (>75%) dan lonjong (<70%)Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik
ragam. Perlakuan yang berpengaruh terhadap variabel dilanjutkan dengan wuji lanjut
menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari
P1(Bentuk bulat), P2(Bentuk normal) dan P3(Bentuk Lonjong). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa indeks bentuk telur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap telur ayam sensi tetapi
tidak terdapat pengaruh yang signifikan (P > 0,05) terhadap mortalitas DOC ayam sensi

Kata Kunci: Bobot Tetas, Daya Tetas, Indeks Bentuk Telur, Mortalitas DOC

Abstract. This study aims to evaluate the effect of egg shape index on fertility, hatching
power and hatching weight of sensi chicken eggs. The materials used were 90 sensi
chicken eggs obtained from Alisa Farm poultry farm, Alebo Village, Konda District,
South Konawe Regency. The eggs collected with a minimum of 90 eggs consisting of
30 round eggs (BB), 30 normal eggs (BN) and 30 oval eggs (BL). This study used 3
treatments and 6 replications with a total of 18 treatment units. Supporting tools for this
study include an automatic incubator with a capacity of 100 eggs, calipers, digital scales
with an accuracy of 0.001 g, trays, stationery and cameras. This study used a Completely
Randomized Design (CRD) with 3 treatments and 6 replications. with three treatment
groups of egg shape index, namely normal (70-75%), round (> 75%) and oval (<70%).
The data obtained were analyzed using analysis of variance. The treatment that affects
the variables is continued with further testing using Duncan's Multiple Range Test
(DMRT). The treatments in this study consisted of P1 (Round shape), P2 (Normal
shape) and P3 (Oval shape). The results showed that the egg shape index had a
significant effect on sensi chicken eggs but there was no significant effect (P> 0.05) on
the mortality of DOC sensi chickens.

Keywords: Hatching Weight, Hatchability, Egg Shape Index, DOC Mortality

1. Pendahuluan

Sebagai bagian dari pertanian, produksi ternak sangat penting dalam menyediakan jumlah protein
hewani yang diperlukan. Telur dari ayam buras ialah sumber protein hewani yang memiliki kandungan
nutrisi yang komprehensif, harga yang tergolong ekonomis, serta kemudahan dalam aksesibilitasnya,
dan mudah diolah [1]. Ayam sensi (ayam sentul terseleksi) merupakan ayam buras hasil seleksi dari
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Balai Penelitian Ternak mengenai jenis ayam Sentul. Ayam sensi ini mulai dilakukan sosialisasi untuk
pengembangan oleh masyarakat luas. Kelebihan ayam Sentul dibanding ayam buras lainnya adalah
pertumbuhan yang relatif pesat serta tingkat produksi telur yang tinggi [2].

Indeks telur merupakan suatu indikator yang digunakan untuk menentukan tingkat kelonjongan
atau kebulatan bentuk telur. Semakin besar angka indeks telur, semakin bulat bentuk telur tersebut.
Bentuk telur yang ideal telur tersebut memiliki ukuran dengan sumbu lebar sebesar 4,2 cm dan panjang
5,7 cm, atau dengan kata lain, memiliki indeks bentuk telur yang sebesar 73,68%. Indeks bentuk telur
yang baik memiliki perbandingan lebar dan panjang 3 : 4 [3].

Pemeliharaan ternak memiliki beberapa aspek yang perlu dipenuhi untuk menghasilkan ternak
maupun induk yang memiliki kualitas dan kuantitas yang baik. Salah satu aspek tersebut adalah
pemilihan bibit yang berkualitas, sehingga akan menghasilkan keturunan dan produksi yang maksimal.
Proses pemilihan bibit dimulai dengan seleksi telur untuk penetasan. Telur-telur yang memiliki kualitas
unggul diharapkan dapat menghasilkan anakan yang berkualitas. Pengukuran indeks telur merupakan
salah satu parameter seleksi yang penting dievaluasi [1]. [4] Indeks bentuk telur yang optimal untuk
proses penetasan berada dalam kisaran 71-79%. Pengaruh indeks telur terhadap bobot tetas adalah
sebesar 2,9%.

Pengaruh indeks telur terhadap bobot tetas ayam sensi sering dilaporkan, namun belum pernah
dilakukan penelitian mengenai pengaruh indeks telur terhadap bobot tetas, daya tetas dan mortalitas
ayam sensi. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka perlu dilaksanakan
penelitian yang mengkaji pengaruh indeks telur terhadap bobot tetas, daya tetas, serta mortalitas ayam
sensi.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi

Materi utama yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 90 butir telur ayam sensi
yang diperoleh dari Peternakan Unggas Alisa Farm, yang terletak di Desa Alebo, Kecamatan Konda,
Kabupaten Konawe Selatan. Telur yang terkumpul dengan jumlah 90 butir yang terdiri atas 30 butir
bentuk telur bulat (BB), 30 butir bentuk telur normal (BN) dan 30 butir bentuk telur lonjong (BL).
penelitian ini menggunakan tiga perlakuan dan enam ulangan dengan total 18 satuan perlakuan. Alat
pendukung penelitian ini antara lain mesin tetas otomatis dengan kapasitas 100 butir., jangka sorong,
timbangan digital dengan ketelitian 0,001 g, nampan, alat tulis dan kamera.
2.2. Metode
2.2.1. Prosedur Penelitian
2.2.2. Persiapan Telur

Koleksi telur tetas dilakukan pertama kali setelah ayam mulai produksi Selanjutnya telur
dikumpulkan kemudian diukur panjang, lebar dan ditimbang bobotnya. Dimensi lebar dan panjang telur
diperlukan untuk perhitungan indeks bentuk telur. Indeks bentuk Telur dapat dikategorikan menjadi tiga
jenis, yaitu bulat, normal dan lonjong [5].
2.2.3. Persiapan Mesin Tetas

Mesin tetas yang akan digunakan adalah mesin tetas otomatis dengan sumber panas listrik.
Sebelum digunakan, mesin tetas harus diperiksa terlebih dahulu untuk memastikan kebersihan, suhu,
dan kondisi lainnya. Mesin tetas juga perlu disterilkan dan difumigasi menggunakan larutan formalin.
Mesin dijalankan selama 3 hari untuk mendapatkan suhu yang stabil sebelum telur ditempatkan ke dalam
mesin penetas. Pengaturan kelembaban dilakukan dengan meletakkan nampan berisi air pada bagian
bawah rak untuk mendapatkan kelembaban sekitar 60%.
2.3. Rancangan Penelitian

[6] Indeks bentuk telur tetas yang optimal untuk proses penetasan berkisar antara 71% hingga

79%. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
perlakuan dan enam ulangan. dengan tiga kelompok perlakuan indeks bentuk telur, yaitu normal (70-
75%), bulat (>75%) dan lonjong (<70%) [7]. Sebagai faktor sumber keragaman [8] dengan persamaan
matematis sebagai berikut:
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Yij=p+tl+ey
Keterangan :
Yij =Pengamatan parameter pada perlakuan ke-i dari ulangan ke-j.
p = Nilai tengah

1l = Pengaruh perbedaan indeks bentuk telur
€1 = Pengaruh galat percobaan
i1 =1,2,dan3

j=123...,n
2.4. Variabel Penelitian
2.4.1. Daya Tetas
[7] Daya tetas merupakan persentase telur yang berhasil menetas dari total jumlah embrio telur
yang telah dibuahi, yang dihitung menggunakan rumus tertentu.
Telur yang menetas

D tetas = x 1009
ayatetas Telur yang fertil %

2.4.2. Bobot Tetas

Bobot tetas diketahui dengan diperoleh hasil dari Penimbangan berat badan anak ayam setelah
menetas yang ditimbang setelah kering bulunya [9].
2.4.3. Mortalitas DOC

Mortalitas adalah tingkat kematian yang dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah DOC
yang mati dan jumlah DOC yang dipelihara selama 1 minggu, kemudian dikalikan dengan 100%.

Mortalitas (%) = Jumlah DOC yang mati X 100%
ortalitas (%) "~ Jumlah DOC awal pemeliharaan 0
2.5. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis varian. Perlakuan yang
berpengaruh terhadap variabel dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Daya Tetas

Daya tetas merupakan persentase dari jumlah telur yang berhasil menetas dibandingkan dengan
total jumlah telur yang telah dibuahi (fertil) selama proses penetasan [14]. Daya tetas dihitung dengan
membandingkan jumlah telur yang berhasil menetas dengan jumlah telur yang diinkubasi seluruh telur
yang fertil. Semakin tinggi jumlah telur yang fertil dibandingkan dengan jumlah telur yang ditetaskan,
maka akan dihasilkan persentase daya tetas yang lebih tinggi [ 15] dalam [16]. Persentase daya tetas pada
telur ayam sensi hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan daya tetas telur ayam sensi (%)

Perlakuan Total
Ulangan P1 P2 P3
Ul 100 75 50
U2 75 80 33,33
U3 66,66 100 25
U4 75 80 66,66
U5 50 75 33,33
U6 40 100 50
Rata-rata+SD 67,77+21,12* 85+11,83% 43,05+15,28° 65,28+23,56

Keterangan: Rataan pada tabel daya tetas yang memiliki superskrip yang berbeda menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan (P<0.05).
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Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa indeks bentuk telur memiliki pengaruh
yang signifikan (P<0.05) terhadap telur ayam sensi. Hasil uji DMRT, menunjukkan bahwa persentase
daya tetas telur pada P2 nyata lebih tinggi dibanding P3 tetapi tidak berbeda dengan P1. Hal tersebut
dikarenakan indeks telur pada P2 masih berada dalam batas normal, yaitu 70%-75%. Pernyataan tersebut
didukung oleh [6] dalam [10], yang menyatakan bahwa indeks bentuk telur dengan kisaran 70% hingga
79% termasuk dalam kategori indeks bentuk telur yang normal. Lebih lanjut sesuai dengan penyataan
[17], yang menyatakan bahwa bentuk telur dapat memengaruhi tingkat keberhasilan penetasan karena
komposisi internal yang terdapat di dalam telur, dimana telur yang lonjong dan luas diduga memiliki
komposisi internal telur yang lebih tinggi, yang pada gilirannya dapat berdampak pada berat telur, berat
tetas, serta tingkat mortalitas embrio.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan perbedaan dibandingkan dengan hasil
penelitian [18] yang melaporkan bahwa daya tetas telur ayam kampung galur arab dengan indeks telur
(78%) adalah 78,8%=+19,90, indeks telur (77%) adalah 63,56%=+10,48 dan indeks telur (76%) adalah
sebesar 77,63%+14,39.

Hasil penelitian ini pula berberbeda dengan yang dilaporkan oleh [19] bahwa bobot tetas ayam
kampung unggul pada indeks telur lancip (90,51g), indeks telur normal (88,42g) dan indeks telur bulat
(84,26g). Hasil ini sama dengan yang dilaporkan [5] yang mendapatkan bahwa telur yang memiliki
indeks bentuk normal menghasilkan daya tetas yang lebih tinggi dibandingkan dengan telur yang
berbentuk lonjong maupun bulat pada ayam KUB.

3.2. Bobot Tetas

Bobot tetas adalah berat yang diperoleh dari anak unggas yang baru menetas atau biasa disebut
dengan anak ayam berumur satu hari (AABH) yang di timbang setelah bulunya kering [20]. Bobot tetas
yang diperoleh merupakan bobot rata-rata dari total keseluruhan telur yang berhasil menetas. Bobot tetas
dihitung dengan cara menimbang day old chick (DOC) setelah bulu kering. Persentase bobot tetas pada
telur ayam sensi hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalahdapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan bobot tetas telur ayam sensi (g)

Perlakuan Total
Ulangan P1 P2 P3

Ul 35,5 34 31,5

U2 36 29,33 33,66

U3 34 38 31,5

U4 35 28 33,66

U5 35,5 31,33 28,5

U6 38 34,5 34

Rata-rata=SD 35,661,322 32,52+3,69° 32,13+£2,10° 33,44+2.92

Keterangan: Rata-rata pada tabel bobot tetas dengan superskrip yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan (P<0.05).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa indeks bentuk telur memiliki pengaruh yang signifikan
(P<0.05). Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa Perlakuan P1 nyata lebih tinggi (P<0,05) dibanding P2
dan P3. Hasil ini menunjukkan apabila indeks semakin besar maka bobot tetas juga akan semakin tinggi.
Hal ini Sesuai dengan pendapat [21] indeks Telur dan bobot telur memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap bobot tetas.

Tingginya bobot tetas pada perlakuan P1 diduga karena tingginya rataan bobot telur (49 g). Hal
ini sesuai dengan pendapat [22] Menyatakan bahwa bobot telur tetas merupakan faktor utama yang
memengaruhi bobot hasil tetas. Bobot telur memiliki hubungan korelasi positif dengan bobot tetas [23],
yang menunjukkan bahwa bobot tetas yang tinggi dihasilkan dari bobot telur yang tinggi. Bobot tetas
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memiliki hubungan positif dengan bobot telur [24], Oleh karena itu, semakin besar bobot telur, semakin
besar pula bobot yang dihasilkan saat penetasan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini lebih baik
dengan yang dilaporkan [19] bahwa bobot tetas ayam kampung unggul pada indeks telur lancip (27,53g),
indeks telur normal (27,77g) dan indeks telur bulat (28,06g). Hasil yang serupa juga diperoleh dalam
penelitian ini dibanding dengan penelitian [25] yang mendapatkan bobot tetas telur ayam kampung
sebesar 29,95 g. Sedangkan penelitian [7] yang mendapatkan bobot tetas pada ayam tolaki dengan berat
sebesar 39,83 g.
3.3. Mortalitas DOC

Mortalitas atau kematian dihitung dengan cara mengamati ayam yang mati dalam peneliharaan
selama 2 hari di mesin tetas. Angka mortalitas diperoleh dari perbandingan jumlah anak ayam (DOC)
yang mati dengan jumlah anak ayam (DOC) yang dipelihara. Persentase mortalitas DOC telur ayam
sensi Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan mortalitas DOC ayam sensi (%)

Perlakuan Total
Ulangan P1 P2 P3
Ul 0 0 0
U2 66,66 0 0
U3 0 0 0
U4 0 0 50
U5 0 0 50
Ué 0 0 0
Rata-rata=SD 11,11+£27,21 0+0,00 16,66+25,81 9,25+21,55

Keterangan: rataan pada tabel mortalitas yang berbeda menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P<0.05)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa indeks bentuk telur tidak memberikan pengaruh yang
signifikan secara statistik (P > 0,05) terhadap mortalitas DOC ayam sensi. Hal ini menunjukkan bahwa
indeks bentuk telur tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap angka kematian (mortalitas)
DOC ayam sensi selama dalam penetasan. Mortalitas yang didapatkan pada penelitian ini berturut-turut
dari bulat, normal, lonjong adalah sebesar 11,11+27%, 0+0,00% dan 16,66+25,81 %, dimana mortalitas
terendah didapatkan pada indek bentuk telur normal. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini lebih
baik dibanding dengan penelitian [19] yang melaporkan mortalitas embrio ayam kampung unggul pada
indeks telur lancip (2,22%), indeks telur normal (13,66%) dan indeks telur bulat (15,97%). Sama halnya
dengan hasil penelitian [26] dimana mortalitas berturut-turut adalah 48,30+£11,25; 51,79+£2,96 dan
61,97£13,91 untuk telur lancip, normal dan bulat pada itik.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa indeks bentuk telur memiliki
pengaruh yang signifikan (P<0.05) tetapi tidak memiliki pengaruh yang signifikan (P > 0,05)
terhadapmortalitas ayam sensi.
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